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ABSTRAK 

 

BERNADUS BAYU. Pakeliran Wayang Kulit Ki Manteb 

Soedharsono Tahun (1987-2010). Skripsi. Jakarta: Jurusan Sejarah, Fakultas Ilmu 

Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2011. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan Pakeliran Wayang Kulit Ki 

Manteb Soedharsono dari tahun 1987 sampai dengan tahun 2010. Pada penelitian 

ini diawali pada tahun 1987, dimana Ki Manteb menggebrak Banjaran Bima 

sebanyak 12 episode dan akhirnya Ki Manteb berhasil menyelesaikannya. 

Kemudian batasan akhir pada tahun 2010, Ki Manteb mendapat penghargaan 

Nikkei Asia Prize Award ditujukan untuk “orang asia” yang memiliki perstasi luar 

biasa dalam bidang pertumbuhan regional, sains, teknologi dan inovasi terhadap 

budaya. 

Ki Manteb Soedharsono dilahirkan pada tanggal 31 Agustus 1948 di desa 

Jatimalang, Kelurahan Palur, Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo, Jawa 

Tengah. Ki Manteb lahir di lingkungan keluarga seorang dalang wayang kulit, 

ayahnya bernama Ki Hardjo Brahim dan Ibunya bernama Nyi Darti. Ki Manteb 

Soedharsono mendapatkan ilmu mendalang wayang kulit tidak hanya dari 

lingkungan keluarga saja, tetapi juga mendapatkan didikan dari sekolah. 

Kemudian Ki Manteb Soedharsono melatih bakat terpendamnya melaluli 

hobbynya menonton film Kungfu dan belajar dari ketiga orang Dalang senior 

yaitu, Ki Warseno Kethek, Ki Sudarman Gondodharsono dan Ki Narto Sabdo. 

Pada Tahun 1987 Ki Manteb Soedharsono mendapatkan tantangan dari 

Pak Sudarko Prawiroyudo, beliau adalah seorang mantan wartawan yang 

kemudian menjadi anggota DPR-RI, untuk melakukan pakeliran Wayang kulit 

dengan berjudul Banjaran Bima dengan cerita 12 episode diantaranya:  Bima 

Bungkus, Bale Singala-gala, Gandamana Sayembara, Babad Wanamarta, Sesaji 

Raja Surya, Dewa Ruci, Bima Suci, Pandawa Dadu, Wiratha Parwa, Dursasana 

Jambak, Duryudana Gugur dan terakhir Pandawa Moksa.  

Pada Tahun 1990 Ki Manteb Soedharsono mendapatkan tawaran menjadi 

model iklan obat oskadon dan Ki Manteb Soedharsono Menerima tawaran 
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tersebut dengan catatan, tampilan /setting iklan menggunakan pakeliran wayang 

kulit kemudian dijadikan model setting iklan, dan akhirnya iklan obat oskadon 

tersebut dapat menembus pasaran, sehingga karir Ki Manteb Soedharsono pun 

ikut naik. 

 Pada tahun 1998, Ki Manteb Sodharsono menggelar pertunjukan kolosal 

di Museum Keprajuritan Taman Mini Indonesia Indah. Dengan lakon Rama 

Tambak dan di dampingi oleh Dirjen Kebudayaan Edi Sediati, yang dimana dalam 

lakon ini menceritakan, Prabu Rama yang hendak ke Alengka untuk 

menyelamatkan Dewi Sinta, cerita ini sebuah inspirasi dalam mengatasi krisis 

ekonomi di Indonesia yang tengah dihadapi bangsa ini, pergelaran yang sukses ini 

mendapat dukungan dari pakar wayang STSI.  

Pada tahun 2004, Ki Manteb Soedharsono memecahkan rekor MURI 

mendalang selama 24 jam 28 menit tanpa istirahat. Setelah itu pada 21 Mei 2004 

Ki Manteb Soedharsono, mendapatkan amanat dari PEPADI untuk berangkat ke 

UNESCO di Paris, perwakilan Indonesia untuk mengambil penghargaan  tertinggi 

yang diberikan kepada Indonesia, terhadap pengakuan bahwa wayang adalah 

milik Indonesia,  sebagai Masterpieces of the Oral and Intangible Heritage of 

Humanity untuk wayang Indonesia. 

 Pada bulan Mei 2010, Ki Manteb Soedharsono kembali mendapatkan 

Nikkei Asia Prize Award 2010 di bidang budaya dari Jepang dan kemudian Ki 

Manteb Soedharsono langsung menuju Jepang untuk menerima penghargaan 

tersebut. Dan penghargaan tersebut hanya diberikan untuk “Orang Asia” seperti 

Ki Manteb Soedharsono lewat prestasi luar biasa, yang telah memberikan 

kontribusi signifikan dalam bidang pertumbuhan regional, sains, teknologi dan 

inovasi terhadap budaya, seperti halnya; olah sabet, memodifikasi alat musik 

gamelan dengan alat musik moderen, membuat skenario cerita dan dapat menata 

tampilan pakeliran wayang kulit Ki Manteb Soedharsono menjadi menarik untuk 

di toton dikarenakan pada tampilan layar menggunakan seting lampu holo yang 

dapat memberikan efek pada saat menampilkan adegan perang, sehinggga 

penonton merasa senang melihat pagelaran Ki Manteb Soedharsono, baik orang 

tua maupun anak muda. 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Ngelmu iku kabeh kang ora katon dening mripat  
Sugih ilmu lan sekti. Ngelmu lan kasekteni iku ora kanggo pribadi,  
nanging kanggo nulung marang sapada-pada.  
 

 

(Syekh Siti Jenar)  

 

Pancen Oyeee !!! (Ki Manteb) 
 
 
 
 
 
 
 

Aku persembahkan skripsi ini teruntuk  
Bapak dan Ibu yang selalu sabar serta penuh kasih sayang dalam  

Membesarkan, mendidik dan mensupportku  
adikku satu-satunya yang tercinta,  

trimaksih untuk kakek dan nenekku yang slalu mendoakanku 
Serta untuk Kawan-kawan ’05 dan FPPI yang selalu setia memberikan supportnya  

Amin. 

 



vi 

 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT karena atas berkat, rahmat, dan 
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penulis. Skripsi ini dibuat sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan (S1) di Universitas Negeri Jakarta. 

Sepanjang perjalanan pembuatan skripsi ini, penulis sungguh merasa 

bahwa penulis tidak mampu dan berhasil tanpa bantuan dan dukungan dari 

berbagai pihak. Sebagai ucapan syukur, penulis mengucapkan terima kasih yang 
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senantiasa memberikan dorongan agar penulis dapat menyelesaikan program S1 

Pendidikan Sejarah Universitas Negeri Jakarta, serta seluruh Bapak dan Ibu Dosen 

Jurusan Sejarah UNJ yang telah memberikan transfer ilmu, pengetahuan, dan 
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pengalamannya yang mencerahkan penulis selama di perkuliahan. 

 Ki Manteb Soedharsono dan Bpk Medhot Sudarsono, terima kasih 

sebesar-besarnya atas kerjasamanya selama penulis menyelesaikan skripsi ini.  
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orang tua serta adikku yang dengan segenap kasih sayangnya diberikan kepada 
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 Seluruh pihak yang tidak dapat penulis sebutkan namanya satu persatu 

namun tidak mengurangi rasa hormat dan terima kasih yang telah turut andil 

dalam penyelesaian skripsi ini. 
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Penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pembaca, 

walaupun penulis sadari, skripsi ini belum menjawab beberapa persoalan yang 

dihadapi selama penelitian, untuk itu, saran dan kritik para pembaca sangat 

diharapkan. 

Kepada semua yang telah memberikan motivasi, cinta, bantuan dan 
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   Jakarta, Juli 2011 
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